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Abstrak 
STMIK GI MDP Berawal dari lembaga kursus yang berorientasi khusus memberikan 
pelatihan/kursus dari berbagai program aplikasi komputer, MDP didirikan pada tanggal 1 Juli 
1987 di kota Palembang. STMIK GI MDP juga merupakan salah satu tempat sarana 
pendidikan di bidang Teknologi  Informasi yang ada di kota Palembang. STMIK GI MDP 
mempunyai banyak dokumen yang tersimpan secara rapi di lemari penyimpanan, tetapi 
dokumen yang ada berjumlah sangat banyak dalam bentuk hardcopy sehingga 
pendistribusiannya tidak efisien. Berdasarkan permasalahan yang ada maka perlu 
dirancangnya Sistem Informasi Manajemen Dokumen Badan Penjaminan Mutu (BPM) berbasis 
web dengan bahasa pemrograman PHP menggunakan Notepad++, serta MySQL sebagai 
media penyimpanan. Metode yang digunakan untuk menganalisis adalah Metodologi RUP, 
Diagram Use Case, Activity Diagram, Class Diagram dan Sequence Diagram. Analisis yang 
dilakukan antara lain dengan melakukan survei atas sistem yang berjalan dan mengumpulkan 
data untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. Hasil rancangan sistem informasi 
diharapkan dapat memberikan kemudahan dalam pengolahan dan pencarian dokumen yang 
dikelola oleh BPM. 
 
Kata kunci : Teknologi Informasi, Sistem Informasi, Badan Penjaminan Mutu, Dokumen, 
Metodologi RUP, Diagram Use case, Activity Diagram, Class Diagram dan Sequence Diagram 
 
 
Abstract 
STMIK GI MDP Started from institutions specifically oriented in provide training / 
courses from a variety of computer application programs. MDP was established on July 1st, 
1987 in Palembang. STMIK GI MDP is also one of educational places of Information 
Technology in Palembang. STMIK GI MDP has many documents that are neatly stored in 
storage cupboard, but the documents totaled very much in hard copy, So the distribution is not 
efficient. Based on the existing problems will need to be drafted Document Management 
Information Systems Quality Assurance Agency (QAA) with a web-based PHP language 
programming using Notepad ++, and MySQL as storage media. The method used to analyze 
was the RUP methodology, Use Case Diagram, Activity Diagram, Class Diagram and Sequence 
Diagram. The analysis conducted such as by conducting a survey of running system and collect 
data to obtain the information needed. The design of information systems are expected to 
provide convenience in processing and searching the documents managed by Quality Assurance 
Agency. 
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1. PENDAHULUAN 
 
enggunaan sistem dan teknologi informasi pada saat ini sudah merupakan hal yang 
umum terutama di kota-kota besar. Dunia teknologi informasi sangat berkaitan 
dengan alat-alat yang canggih dan dalam teknologi yang maju, makin diperlukannya suatu alat 
yang mempunyai kemampuan untuk melaksanakan pekerjaan rutin, menghitung, menyimpan 
informasi dalam jumlah besar, dan mencari data dalam waktu yang cepat. 
 Seiring dengan perkembangan zaman, STMIK GI MDP berkeinginan memberikan mutu 
pendidikan dan juga menghasilkan lulusan yang bermutu. ISO di STMIK GI MDP telah 
diimplementasikan sejak tahun 2004, dan STMIK GI MDP sendiri dalam penjaminan mutunya 
sudah disertifiksi dengan standar ISO 9001:2008 yang kemudian sekarang di upgrade menjadi 
ISO 9001:2008. 
 Berdasarkan survei yang peneliti lakukan terdapat kendala dalam hal pengelolaan dokumen 
dikarenakan dokumen-dokumen Badan Penjaminan Mutu (BPM) yang ada sudah tersusun rapi 
tetapi berjumlah sangat banyak dalam bentuk hardcopy sehingga pendistribusiannya tidak 
efisien, karena dokumen BPM terdiri dari manual mutu, wewenang dan tanggung jawab, 
prosedur, formulir dan instruksi kerja sehingga setiap kali ada perubahan pada dokumen maka 
BPM harus melakukan revisi dan kemudian BPM harus membagikan dokumen yang telah 
direvisi dalam bentuk hardcopy ke setiap unit yang berjumlah 26 unit mulai dari Ketua, PK1, 
PK2, PK3, Kaprodi (TI, SI, TK, KA, MI), BAA, BAK, UPT dan lain-lain. Maka dari itu 
pendistribusiannya tidak efisien karena BPM harus mendistribusikan dokumen ke setiap unit 
tersebut. Selain pendistribusiannya yang tidak efisien resiko kehilangan dokumen bisa terjadi 
apabila unit-unit tersebut tidak menyimpan dokumen dengan benar sehingga unit-unit tersebut 
harus meminta hardcopy dari BPM. Lingkup STMIK GI MDP yang cukup besar membuat 
penggunaan kertas terhadap dokumen BPM tidak sedikit. Karena jika ada dokumen yang 
direvisi maka BPM harus membagikan dokumen baru yang sudah direvisi ke setiap unit yang 
ada di STMIK GI MDP begitupun seterusnya. Selain itu terkadang terjadi kehilangan dokumen 
yang sudah dibagikan ke unit-unit terkait dikarenakan dokumen yang dibagikan hilang ataupun 
tanpa sengaja tertumpuk dengan berkas lain, membuat unit tersebut harus melapor lagi ke BPM 
bahwa dokumen yang sudah dibagikan hilang. Setelah adanya laporan maka BPM baru akan 
memberikan hardcopy kepada unit tersebut. 
 Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk menyusun laporan 
skripsi yang berjudul “SISTEM INFORMASI MANAJEMEN DOKUMEN BADAN 
PENJAMINAN MUTU PADA STMIK GI MDP”. 
 
1.1 Tujuan dan Manfaat 
1.1.1 Tujuan  
1. Memberikan informasi mengenai dokumen secara up to date dan tersusun 
secara rapi. 
2. Membuat perancangan sistem informasi dokumen pada Badan Penjaminan 
Mutu STMIK GI MDP.  
1.1.2 Manfaat  
1. Mendapatkan kemudahan dalam pencarian dokumen yeng dikelola oleh 
pengguna.  
2. Dengan adanya sistem informasi pengolahan dokumen pada BPM STMIK 
GI MDP, Informasi dokumen BPM tetap dapat diterima oleh unit terkait 
walaupun unit yang bersangkutan tidak ada dalam kawasan STMIK GI MDP. 
 
    P
  
IJCCS ISSN: 1978-1520  
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
3 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Sistem 
 
 Sistem adalah kumpulan dari komponen yang saling berhubungan satu dengan yang 
lainnya membentuk satu kesatuan untuk mencapai tujuan tertentu [6]. Sistem adalah 
sekelompok unsur yang erat hubungannya satu dengan yang lain, yang berfungsi bersama-sama 
untuk mencapai tujuan tertentu [11]. Sistem adalah satuan yang terdiri dari dua atau lebih 
komponen atau subsistem yang saling terhubung dan terkait untuk mencapai suatu tujuan [12] 
 
2.2 Informasi 
 
 Informasi sebagai data yang telah diolah sehingga lebih bermakna, informasi juga biasanya 
menyampaikan sesuatu yang baru dan belum diketahui oleh pengguna [8]. Informasi adalah data 
yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam 
pengambilan keputusan saat ini atau mendatang [1]. 
 
2.3 Sistem Informasi 
 
 Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan 
kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat 
manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan laporan-
laporan yang diperlukan oleh pihak luar tertentu [11]. Sistem informasi adalah cara yang 
terorganisir untuk mengumpulkan, memasukkan dan memproses data dan menyimpannya, 
mengelola, mengontrol dan melaporkannya shingga dapat mendukung perusahaan atau 
organisasi untuk mencapai tujuan [12]. 
 
2.4 Dokumen 
 
 G.J. Renier, sejarawan terkemuka dari University College London, (1997; 104) 
menjelaskan istilah dokumen dalam tiga pengertian, pertama dalam arti luas, yaitu yang 
meliputi semua sumber, baik sumber tertulis maupun sumber lisan; kedua dalam arti sempit, 
yaitu yang meliputi semua sumber tertulis saja; ketiga dalam arti spesifik, yaitu hanya yang 
meliputi surat surat resmi dan surat surat negara, seperti surat perjanjian, undang-undang, 
konsesi, hibah dan sebagainya [3].  
[7] Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dokumen yaitu: 
1. Surat yang tertulis atau tercetak yang dapat dipakai sebagai bukti keterangan (seperti akta 
kelahiran, surat nikah, surat perjanjian). 
2. Barang cetakan atau naskah karangan yang dikirim melalui pos.  
3. Rekaman suara, gambar di film, dan sebagainya yang dapat dijadikan bukti keterangan. 
 
2.5 Penjaminan Mutu 
 
 Penjaminan mutu dalam pemaknaan yang lebih bercorak transformatif, dapat dimaknakan 
sebagai perubahan kualitatif dan terus menerus berlangsung secara meningkat. Untuk menuju 
kualitas dalam pengertian ini, maka dalam penerapannya dalam sektor pendidikan tinggi, 
penjaminan mutu membutuhkan dua hal yaitu adanya pemberdayaan bagi pihak yang turut serta 
dalam proses pendidikan dan juga peningkatan pelaksana pendidikan. Atas dasar itu maka 
kualitas lulusan dari sebuah perguruan tinggi seharusnya mempunyai kemampuan bukan 
sekedar nilai tambah/keunggulan tetapi mempunyai cakupan area yang lebih luas yang 
menyangkut: pengetahuan, kemampuan untuk selalu belajar, ketangguhan dalam 
keintelektualan, kemampuan kerja didalam organisasi atau lembaga yang modern, ketrampilan 
interpersonal dan juga kemampuan berkomunikasi secara efektif dan persuasif [10]. 
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2.6 PHP 
 
 PHP (PHP: Hypertext Preprocessor) merupakan bahasa web serverside yang bersifat open 
source [5]. PHP adalah pemrograman interpreter yaitu proses penterjemahan baris kode sumber 
menjadi kode mesin yang dimengerti komputer secara langsung pada saat baris kode dijalankan 
[4]. PHP merupakan salah satu script (perintah-perintah program) Server side yang sangat 
popular diterapkan dalam sebuah situs web [13]. 
 
2.7 MySQL 
 
 MySQL adalah database yang menghubungkan script PHP menggunakan perintah query 
dan scape karakter yang sama dengan PHP [5]. MySQL adalah sebuah program database server 
yang mampu menerima dan mengirimkan datanya dengan sangat cepat, multiuser serta 
menggunakan perintah standar SQL (Structured Quey Language) [9]. 
 
2.8 PhpMyadmin 
 
PhpMyAdmin adalah suatu program open sorce berbasis web [9].  PHPMyadmin merupakan 
salah satu kakas pengolah database MySQL yang berbasis web. PHPMyAdmin bukan suatu 
keharusan, manipulasi data bisa juga digantikan dengan kakas yang lain, misalnya MYSQL 
Console (berbasis teks). Namun, dengan PHPMyAdmin, pengelolaan atau manipulasi database 
menjadi lebih mudah [10]. 
 
2.9 Unified Modeling System (UML) 
 
 Unified Modeling System (UML) merupakan salah satu standar bahasa yang banyak 
digunakan di dunia industri untuk mendefinisikan requirement, membuat analisis dan desain, 
serta menggambarkan arsitektur dalam pemprograman berorientasi objek [2]. 
 Untuk dapat memahami UML membutuhkan konsep dari sebuah bahasa model, dan 
mempelajari 3 elemen utama dari UML. Diagram UML ada beberapa jenis, seperti terlihat pada 
gambar 1 dibawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 : Diagram UML 
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2.10 Metodologi RUP 
 
 Dalam melakukan penelitian ini, metodologi sangat diperlukan sebagai  
pedoman tentang bagaimana dan apa saja yang harus dilakukan selama pengembangan 
sistem ini. Pada penulisan skripsi ini peneliti menggunakan metodologi Rational Unified 
Process (RUP). 
 Metode RUP adalah pengembangan perangkat lunak yang dilakukan berulang-
ulang, fokus pada arsitektur, lebih diarahkan berdasarkan penggunaan kasus, dimana RUP 
memiliki keunggulan untuk memberikan petunjuk bagaimana dalam menggunakan 
Unified Modeling Language (UML) secara efektif serta memungkinkan adanya 
penambahan pada proses aplikasi [2]. 
 Metodologi RUP seperti terlihat pada gambar 2 dibawah ini: 
 
Gambar 2 : Metodologi RUP 
 
Tahapan kerja RUP  terbagi atas : 
a. Fase Inception 
Tahap ini lebih pada memodelkan proses bisnis yang dibutuhkan (business 
modeling) dan mendefinisikan kebutuhan sistem yang akan dibuat (requirements). 
Dalam menentukan kebutuhan terkait dengan permasalahan, digunakan beberapa 
teknik pengumpulan data seperti : 
a. Observasi  
 Metode pengumpulan data yaitu dengan mengamati secara langsung suatu objek 
yang akan diteliti agar dapat memberikan informasi yang tepat dan jelas.  
b. Wawancara  
 Suatu teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan tanya jawab secara 
langsung kepada Badan Penjaminan Mutu STMIK GI MDP yang dilakukan 
secara sistematis. 
c. Studi Pustaka 
 Suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan  mengumpulkan 
informasi dengan cara mempelajari buku – buku  ilmiah yang menunjang 
pembuatan skripsi.  
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b. Fase Elaboration 
Pada tahap ini, fitur dan operasi-operasi pada sistem akan dirancang dan 
dideskripsikan secara detail. Kegiatan yang akan dilakukan diantaranya adalah 
pembuatan Use Case Diagram, Class Diagram, Object Diagram, Activity Diagram 
dan Sequence Diagram. 
 
c. Fase Contruction 
Pada tahap ini peneliti mulai melakukan coding yaitu mengimplementasikan 
rancangan dari tahap sebelumnya. Peneliti akan mulai membangun web dengan 
bahasa pemrograman PHP menggunakan Notepad++ serta MySQL sebagai media 
penyimpanan 
d. Fase Transition 
Pada tahap ini peneliti mulai melakukan pengoperasian sistem. Hal – hal 
utama yang dilakukan diantaranya adalah instalasi program dan hosting web, 
melakukan uji coba setelah sistem dijalankan.  
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Analisis Permasalahan 
Pada analisis Permasalahan, peneliti menggunakan metode permasalahan dengan 
menggunakan kerangka PIECES yaitu 
 
Tabel 1 Tabel PIECES 
Performance Dalam pembuatan dokumen masih kurang efektif karena dokumen yang 
sudah ada masih akan di revisi untuk kedepannya. Dan Pendistribusian 
dokumen pada unit-unit terkait tidak tepat waktu karena dokumen-dokumen 
yang ada sudah tersusun rapi tetapi berjumlah sangat banyak dalam bentuk 
hardcopy sehingga pendistribusiannya tidak efisien. 
Information 
 
Sering terjadi kehilangan dokumen dari Badan Penjaminan Mutu yang telah 
didistribusikan ke unit-unit terkait dikarenakan dokumen tersebut jatuh atau 
tertumpuk dengan dokumen lain. 
Economics 
 
Adanya pengeluaran biaya yang berlebihan untuk membeli perlengkapan 
kantor  seperti kertas jika adanya revisi dokumen dan rapat tinjauan 
manajemen untuk dibagikan ke setiap bagian/unit terkait, tinta dan catrge 
jika terjadi kerusakan. 
Control 
 
Sistem yang ada pada Badan Penjaminan Mutu tidak memiliki  pengamanan 
terhadap data yang ada seperti menggunakan id  dan password dalam 
pengelolaan dokumen, sehingga bisa saja orang yang tidak berhak dapat 
melihat dan mengakses data serta mengambil data  tersebut.  
Efficiency 
 
Pendistribusian dokumen pada unit-unit terkait tidak tepat waktu dan masih 
kurang efektif seperti pengelolaan dari mengelola dokumen badan 
penjaminan mutu meliputi manual mutu, wewenang dan tanggung jawab, 
prosedur, formulir dan instruksi kerja membutuhkan waktu yang cukup 
lama sehingga pendistribusiannya tidak efisien. 
Service 
 
Belum adanya suatu aplikasi yang mampu memberikan kepuasan bagi pihak 
Badan Penjaminan Mutu dan menunjang penyediaan dokumen menjadi 
lebih cepat. 
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3.2 Analisis Kebutuhan 
Kebutuhan fungsional merupakan kebutuhan atau proses yang harus dikerjakan 
atau informasi yang harus dimuat dalam sistem yang berkaitan dengan fungsi sistem. 
Untuk menganalisis kebutuhan sistem peneliti menggunakan diagram use case dan tabel 
glosarium use case untuk mengidentifikasi kebutuhan – kebutuhan yang dibutuhkan. 
Tujuan pembuatan use case  ini adalah untuk menganalisis dan mendapatkan kebutuhan – 
kebutuhan yang tepat untuk membangun sebuah sistem. 
Berikut ini diagram use case pada Badan Penjaminan Mutu STMIK GI MDP : 
Login
Lihat Berita
Pengendali Sistem
Kelola Berita
Kelola Bagian
Kelola Dokumen Pribadi
 Pesan
<<include>>
<<include>>
<<
inc
lud
e>
>
<<incl
ude>>
<<in
clud
e>>
SISTEM INFORMASI MANAJEMEN DOKUMEN BADAN 
PENJAMINAN MUTU STMIK GI MDP
Kepala BPM
Kelola Dokumen Kriman
Lihat Manual Mutu
<<include>>
<<
in
clu
de
>>
Tambah Berita
Ubah Berita Hapus Berita
Tambah Bagian
Ubah Bagian Hapus Bagian
Tambah Dokumen Pribadi
Ubah Dokumen Pribadi
Hapus Dokumen Pribadi
Tambah 
Dokumen
 Kiriman
Ubah Versi Dokumen 
Ubah Dokumen Kiriman
Hapus Dokumen 
Kiriman
Kepala Unit
Ubah Password
Lihat Instruksi Kerja
Lihat Tugas dan 
Wewenang
Lihat Prosedur SKM
Lihat Prosedur KUR
Lihat Prosedur PMB
<<
in
clu
de
>>
<<
in
clu
de
>>
<<
in
clu
de
>>
<<
in
cl
ud
e>
>
<<
in
cl
ud
e>
>
Lihat Prosedur KUL
Lihat Prosedur EVA
Lihat Prosedur BIS
Lihat Formulir SKM
Lihat Formulir KUR
Lihat Formulir PMB
Lihat Formulir KUL
Lihat Formulir EVA
Lihat Formulir BIS
Lihat Dokumen 
Eksternal
Lihat Dokumen RTM
<<
in
cl
ud
e>
>
<<
in
cl
ud
e>
>
<<
in
cl
ud
e>
>
<<
in
cl
ud
e>
>
<<
in
cl
ud
e>
>
<<
in
cl
ud
e>
>
<<
in
cl
ud
e>
>
<<
in
cl
ud
e>
>
<<
in
cl
ud
e>
>
<<
in
cl
ud
e>
>
<<
in
cl
ud
e>
>
 
Gambar 3 :  Diagram Use Case 
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3.3 Rancangan Arsitektur Sistem 
Proses aliran dari kegiatan yang dilakukan oleh pengguna sistem yaitu Kepala 
BPM, Pengendali Sistem dan Kepala Unit melakukan akses dengan media elektronik. 
Melalui media tersebut, pengguna memakai alat pencarian pada internet yang terhubung 
dengan jaringan internet yang akan menerima input tampilam data dari domain lalu 
diteruskan kepada web hosting sebagai penyimpanan. Dari web hosting diteruskan 
kembali ke jaringan internet dan ditampilkan pada alat pencarian internet atau browser 
yang digunakan. 
Berikut Diagram Deployment seperti pada gambar 2 dibawah ini: 
 
Domain
Web Hosting
Komputer
Internet
Kepala BPM
Pengendali Sistem
Kepala Unit
Request Data
A
kses W
eb
Akses Web
A
ks
es
 W
eb
Request 
diteruskan
 
Gambar 4 : Diagram Deployment 
 
 
3.4 Activity Diagram 
Berikut adalah gambar diagram activity menambah dokumen kiriman, 
dimana diagramnya menjelaskan kegiatan menambah informasi dokumen 
kiriman kedalam sistem. Gambar dapat dilihat pada gambar 5 dibawah ini : 
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Aktor Sistem
Pilih Menu Dokumen Kiriman
Menampilkan Halaman Data 
Dokumen Kiriman
Menampilkan Pesan 
terjadinya kesalahan
Menampilkan Pesan Data 
Berhasil Ditambah
YaTidak
Tambah Dokumen Baru
Mengecek persyaratan 
Informasi
Pilih Simpan 
Input Isi Dokumen dan 
pilih Bagian yang akan 
dikirimkan Dokumen
 
Gambar 5 : Activity Tambah Dokumen Kiriman 
 
3.5 Class Diagram 
Rancangan  Database dari sistem yang dibangun menggunakan class diagram 
dimana class diagram menjelaskan class-class yang ada pada sistem yang dibangun. 
Gambar dibawah ini menunjukan class diagram dari sistem yang dibangun. 
Berikut Class Diagram seperti terlihat pada gambar 6 dibawah ini : 
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+main()
Main
+tambah_akses()
+ubah_akses()
+hapus_akses()
+cari_akses()
Kelola akses
+validasi_data()
+logout()
-nik
-password
login
+login()
+akses()
+bagian()
+berita()
+det_dokumen()
+doc_pribadi()
+dokumen()
+pesan()
SistemWeb
+Membuka Koneksi()
+Eksekusi_tambah()
+Eksekusi_ubah()
+Eksekusi_hapus()
+Eksekuis_cari()
+Tutup Koneksi()
KoneksiBasisData
+set_id_bagian()
+get_id_bagian()
+set_id_dokumen()
+get_id_dokumen()
-id_bagian
-id_dokumen
Tbl_Akses
+tambah_bagian()
+ubah_bagian()
+ubah_pass()
+hapus_bagian()
+cari_bagian()
Kelola Bagian
+set_nama_bagian()
+get_nama_bagian()
+set_tingkat()
+get_tingkat()
+set_nama_ketua()
+get_nama_ketua()
+set_password()
+get_password()
+set_nik()
+get_nik()
+set_lembaga()
+get_lembaga()
+set_email()
+get_email()
-nama_bagian
-tingkat
-nama_ketua
-password
-nik
-lembaga
-email
Tbl_Bagian
+tambah_berita()
+ubah_berita()
+hapus_berita()
+cari_berita()
Kelola Berita
+set_id_berita()
+get_id_berita()
+set_judul_berita()
+get_judul_berita()
+set_isi_berita()
+get_isi_berita()
+set_tanggal_berita()
+get_tanggal_berita()
-id_berita
-judul_berita
-isi_berita
-tanggal_berita
Tbl_Berita
+set_id_det()
+get_id_det()
+set_id_dokumen()
+get_id_dokumen()
+set_versi()
+get_versi()
+set_tanggal()
+get_tanggal()
+set_file()
+get_file()
-id_det
-id_dokumen
-versi
-tanggal
-file
Tbl  det_dokumen
+tambah_det_dokumen()
+hapus_det_dokumen()
+cari_det_dokumen()
Kelola det_dokumen
+tambah_doc_pribadi()
+ubah_doc_pribadi()
+hapus_doc_pribadi()
+cari_doc_pribadi()
Kelola doc_pribadi
+set_id_dp()
+get_id_dp()
+set_id_bagian()
+get_id_bagian()
+set_judul_doc()
+get_judul_doc()
+set_keterangan()
+get_keterangan()
+set_tanggal()
+get_tanggal()
+set_file()
+get_file()
-id_dp
-id_bagian
-judul_doc
-keterangan
-tanggal
-file
tbl doc_pribadi
+tambah_dokumen()
+ubah_dokumen()
+hapus_dokumen()
+cari_dokumen()
dokumen
+tambah_pesan()
+cari_pesan()
pesan
+set_id_dokumen()
+get_id_dokumen()
+set_judul_dokumen()
+get_judul_dokumen()
+set_keterangan()
+get_keterangan()
+set_tanggal()
+get_tanggal()
-id_dokumen
-judul_dokumen
-keterangan
-tanggal
tbl dokumen
+set_id_pesan()
+get_id_pesan()
+set_pengirim()
+get_pengirim()
+set_penerima()
+get_penerima()
+set_tanggal()
+get_tanggal()
+set_isi()
+get_isi()
-id_pesan
-pengirim
-penerima
-tanggal
-isi
tbl pesan
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1..*
1
1..* 1
1..*1
1..*
1
1..*
 
Gambar 6 : Class Diagram 
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3.6 Sequence Diagram 
 
Berikut adalah gambar diagram sequence tambah dokumen kiriman, dimana 
diagramnya menjelaskan kegiatan menambahkan informasi dokumen kiriman kedalam 
sistem. Gambar dapat dilihat pada gambar 7 dibawah ini: 
HalamanDokumenKiriman
1 : Masuk Halaman Dokumen Kiriman
TambahDokumenKiriman
2 : Tambah Dokumen Kiriman
bpm
3 : Membuka Koneksi()
DokumenKiriman
tambah_dokumen_kiriman()
6 : Hasil Query
7 : Tutup Koneksi ()
7 : Tambah Dokumen Kiriman Berhasil
5 : Simpan()
 
Gambar 7 : Sequence Diagram Tambah Dokumen Kiriman 
 
3.7 Rancangan AntarMuka 
 
Berikut ini adalah rancangan antarmuka form login, form menu utama, dan  form 
lihat rapat tinjauan manajemen yang tersaji sebagai berikut :  
 
Gambar 8 : Form Login 
 
Form login digunakan untuk menjaga keamanan data dari pihak yang tidak 
berkepentingan. Dimana dalam form login ini terdapat  Nik dan Password. 
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Gambar 9 : Form Menu Utama 
 
Pada form menu utama ini pengguna hanya dapat mengakses sesuai dengan level. 
Form ini berisi menu master, struktur organisasi, data berita, data bagian, kirim dokumen, 
dokumen, dokumen pribadi, pesan dan ubah password. 
 
 
Gambar 10 : Form Input Data Dokumen 
 
Pada form input data dokumen dapat menambah dokumen. Dimana dalam form 
ini terdapat kategori, judul, keterangan dan file. Didalam form ini kita juga bisa 
menyimpan data dokumen, mengubah data dokumen, menghapus data dokumen dan 
mencari data dokumen. 
 
4. KESIMPULAN 
 
Berikut ini adalah kesimpulan dari penelitian yang dibuat antara lain :  
1. Dengan adanya aplikasi ini maka akan membantu meningkatkan efektifitas pekerjaan BPM 
guna mempermudah pengguna dalam melakukan pencatatan dan membuat dokumen badan 
penjaminan mutu untuk disampaikan ke setiap unit. 
2. Dengan adanya aplikasi ini semua dokumen dapat tersimpan secara aman dengan adanya 
hak akses yang telah diberikan kepada setiap pengguna, sehingga tidak sembarang orang 
dapat mengakses aplikasi ini dan kerahasiaan data dapat terjaga dengan baik. 
3. Aplikasi ini dapat bermanfaat dalam pengiriman dokumen secara cepat dan selain itu 
aplikasi ini mempunyai fitur penyimpanan dokumen pribadi sehingga pengguna bisa 
membackup dokumennya di sistem ini dan fitur kirim pesan untuk dapat berinteraksi ke- 
sesama pengguna sistem. 
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5. SARAN 
 
Berdasarkan dari laporan yang dibuat, adapun saran yang dapat membantu 
pengembangan program tersebut, guna memperoleh hasil yang lebih baik dan bermanfaat bagi 
kita semua, adapun saran yang diajukan yaitu :  
1. Rancangan sistem informasi manajemen dokumen badan penjaminan mutu yang telah 
dibuat diharapkan dapat diimplementasikan agar dapat membantu pihak BPM STMIK 
MDP dalam mengelola dokumen. 
2. Diharapkan klinik memiliki sumber daya manusia dan sumber daya peralatan yang lebih 
baik untuk bisa mendukung keberhasilan sistem terkomputerisasi ini. 
3. Memberikan pelatihan kepada pengguna untuk mengetahui bagaimana cara dalam 
mengoperasikan sistem yang baru ini. 
4. Agar sistem ini lebih efektif maka disarankan agar program yang telah dibuat ini lebih 
dikembangkan lagi sesuai dengan kebutuhan. 
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